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This study aims to to analyze and prove influence the application of principles 
of Good Corporate Governance, internal control, and information technology on 
performance unit manager. Object this research is RSUD dr. Soeselo Kabupaten 
Tegal 
A method of the sample use of sampling saturated (technique sample 
determination when all members of the population used as samples). But the number 
of respondents participate in this study about 42 manager. Techniques and methods 
analysis of data used in this research using analysis linear regression with multiple 
program assistance spss 21 .  
This research result indicates that the application of the principles of Good 
Corporate Governance, internal control, and information technology significant on 
performance unit manager. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh 
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, pengendalian intern, dan 
teknologi informasi terhadap kinerja manajer unit. Objek penelitian ini adalah RSUD 
dr. Soeselo Kabupaten Tegal. 
 Metode pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (teknik penentuan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel). Adapun jumlah 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 42 manajer. Teknik dan 
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 21. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance, pengendalian internal, dan teknologi informasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajer unit. 










Perkembangan ekonomi yang pesat ini sangat mempengaruhi dunia usaha 
baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa. Dalam hal ini, perusahaan 
dalam bidang jasa seperti rumah sakit sangat berpengaruh secara langsung kepada 
masyarakat. Untuk dapat meningkatkan kualitas perusahaan diperlukan sebuah 
kinerja manajemen yang baik. Agar sebuah perusahaan jasa tersebut dapat bersaing 
dengan dunia usaha diperlukan sebuah kinerja manajerial yang baik. 
Kinerja manajerial merupakan kondisi yang harus diketahui dan 
diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 
hasil suatu badan usaha yang sedang dijalankan. Hall (2004) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa salah satu alat yang dapat membantu perencanaan, koordinasi, 
dan penilaian kinerja adalah pencapaian kinerja manajerial. Menciptakan kinerja 
manajerial merupakan isu yang menarik bagi para peneliti dari tahun ketahun. 
Pengukuran kinerja manajerial merupakan faktor penting bagi perusahaan terutama 
dalam bidang jasa, karena perusahaan dalam bidang jasa berpengaruh langsung dalam 
masyarakat. 
Rumah sakit merupakan sebuah perusahaan jasa pada bidang pelayanan 
kesehatan,dan berpengaruh langsung terhadap masyarakat. Meskipun rumah sakit 
mementingkan dalam segi sosial, tetapi untuk dapat meningkatkan pelayanan prinsip 
bisnis tidak ditinggalkan. Dalam hal ini kinerja manajerial yang baik juga 
berpengaruh terhadap peningkatan mutu rumah sakit. Hal ini  diperlukan agar rumah 
sakit dapat meningkatkan pelayanan jasa untuk memenuhi standar yang tinggi dan 
dapat bersaing dalam pasar. 
Penerapan  Good Corporate Governance (GCG) dapat membantu manajer 
untuk dapat menciptakan tata kelola organisasi yang baik. Penerapan prinsip-prinsip 
GCG sangat diperlukan untuk menciptakan suatu sikap kepercayaan di kalangan 
masyarakat sebagai syarat dalam dunia usaha agar berkembang lebih baik dan sehat. 
Susilo dan Simarmata (2007:17) menyatakan bahwa GCG merupakan seperangkat 
tata hubungan antara manajemen perseroan, direksi, komisaris, pemegang saham dan 
para pemangku kepentingan lainnya. GCG dapat disimpulkan sebagai tata kelola 
perusahaan yang menjelaskan relasi antara berbagai partisipasi dalam perusahaan 
untuk menentukan arah kinerja dari perusahaan tersebut kedepannya.  
Dalam kinerja manajerial, pengendalian intern memiliki peran yang penting 
dari fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 
pengembalian keputusan yang tepat. Pengendalian intern merupakan suatu proses 
yang dijalankan dengan dewan komisaris, manajemen, dan personil usaha lainnya 
yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan yang memadai tentang pencapaian 
tujuan. 
Teknologi informasi memiliki peran yang penting bagi para manajerial pada  
perusahaan, karena teknologi informasi ini dapat membantu para manajer dalam 
melaksanakan kinerja manajerial yang baik. Meskipun belum ada penelitian yang 
terfokus pada teknologi informasi yang berpengaruh pada kinerja manajerial, tetapi 
penelitian tentang pengaruh teknologi informasi terhadap berbagai aspek kehidupan 
telah banyak dilakukan, misalnya pengaruh teknologi informasi terhadap pelayanan 
konsumen dan pengaruh teknologi informasi terhadap keunggulan kompetitif. Hasil 
temuannya adalah bahwa teknologi informasi meningkatkan kecepatan penyampaian 
informasi kepada konsumen dan memudahkan pengumpulan informasi tentang data 















a. Penerapan Prinsip-prinsip GCG pada Kinerja Manajer Unit 
Penerapan GCG meruapakan suatu penerapan prinsip-prinsip yang 
mengatur, mengelola, dan mengawasi proses pengendalian usaha. Dalam 
penerapan GCG terdapat lima prinsip yaitu transparancy,accountability, 
responsibility,independency, fairness. Agar manajer dapat menentukan arah 
pengendalian kinerja dengan baik, maka dalam pengambilan keputusan perlu 
diterapkan prinsip-prinsip GCG. 
Andriyanto (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
pengendalian internal dan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance terhadap kinerja manajerial PT. BRI tbk cabang Jember. 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 39 orang dan alat analisis 
regresi berganda dengan metode pengumpulan data adalah kuesioner. Hasil 














Unit                    
(Y) 
internal dan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance sama-
sama memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Ha1 : GCG berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap kinerja manajer          
unit. 
b. Pengendalian Intern padaKinerjaManajer Unit 
Pengendalian internal dalam sebuah perusahaan bertujuan untuk 
memberikan keyakinan dalam pencapaian efektivitas, efisiensi, ketaatan 
terhadap peraturan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan keuangan. 
Dalam sebuah perusahaan agar kinerja manajerialnya dapat berjalan dengan 
baik, maka diperlukan suatu pengendalian internal didalamnya. Oleh sebab itu 
pengendalian internal dalam perushaan dapat membantu manajer untuk 
mengontrol dan memantau suatu kinerja manajerial. Semakin tinggi 
pengendalian internal, kinerja manajerial akan berjalan secara efektif dan 
efisien. 
Marzuki (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
pengendalian internal, system akuntansi manajemen, dan kapasitas sumber 
daya manusia terhadap kinerja manajerial pada lembaga keuangan mikro di 
kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan 
sampel sebanyak 34 orang dan alat analisis regresi berganda dengan metode 
pengumpulan data adalah kuesioner. Hasil peneltian menunjukkan 
pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
manajerial pada lembaga keuangan mikro. 




c. Teknologi Informasi pada Kinerja Manajer Unit 
Dalam permasalahan yang dihadapi oleh banyak perusahaan saat ini, 
teknologi informasi yang baik sangat diperlukan. Hal ini mengingat bahwa 
teknologi informasi dapat membantu manajer untuk mendapatkan informasi 
yang cepat, akurat, dan relevan. Untuk itu diperlukan pengambilan keputusan 
para manajer. Jika suatu perusahaan memiliki teknologi informasi yang baik, 
maka kinerja manajerial dalam perusahaan tersebut dapat berjalan dengan 
baik. 
Kiki (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh teknologi 
informasi dan saling ketergantungan terhadap kinerja manajerial dengan 
karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM) sebagai variabel 
intervening. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 52 orang dan alat 
analisis partial least square dengan metode pengumpulan data adalah 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi 
berpengaruh positif tidak langsung dan dampak signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 




 Penelitian ini merupakan peneletian deskripsi kuantitatif yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel dan angka. Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini 
sebanyak 42 manajer yang bekerja di RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal.Jumlah 
sampel sebagai responden dalam penelitian ini sebanyak seluruh unit yang bekerja di 
RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal, yaitu 42 manajer.Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh.Untuk mengumpulkan 
data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah kuesioner.Metode analisis data dengan menggunakan, Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, Uji 
Hipotesis, Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi (R2). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Penerapan Prinsip-prinsip GCG Terhadap Kinerja Manajer 
Unit 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel 
penerapan prinsip-prinsip GCG memiliki tingkat signifikan sebesar (0,001) < 
α (0,05), sehingga prinsip-prinsip GCGberpengaruh terhadap kinerja manajer 
unit, itu berarti bahwa hipotesis alternatif yang pertama diterima 
kebenarannya (Ha1 diterima). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin bagus 
prinsip-prinsip GCG diterapkan oleh para manajer maka kinerja manajer unit 
pun akan semakin bagus dan sebaliknya semakin jelek prinsip-prinsip GCG 
diterapkan oleh para manajer unit, maka semakin rendah pula kinerja para 
manajer tersebut.  
Hasil peneltian ini konsisten dengan penelitian Adriyanto (2013) yang 
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG berpengaruh secara 
positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Dari hasil penelitian tersebut 
memberikan indikasi bahwa semakin baik pelaksanaan GCG,maka akan 
memberikan implikasi terhadap semakin baiknya kinerja manajerial. Masing-
masing prinsip GCG perlu diterapkan dengan baik agar GCG dalam 
perusahaan tersebut dapat dijalankan dengan baik. Dengan adanya 
transparancy yang ditunjang dengan payung hukum yang jelas, maka akan 
menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat terhadap penyelenggaraan 
perusahaan sehingga kepercayaan publik terhadap perusahaan semakin baik. 
Dengan adanya fairness, maka semua hak dan kepentingan publik akan 
terpenuhi tanpa ada perbedaan sehinnga tidak ada benturan-benturan 
kepentingan yang terjadi dan target perusahaan dapat tercapai dengan baik. 
Dengan adanya accountability publik sebagai pihak yang memerlukan 
informasi akan dapat mengetahui tingkat pencapaian misi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dengan adanya responsibility diharapkan akan 
menyadarkan manajer dalam melaksanakan kegiatannnya agar menjadi lebih 
professional dan penuh etika, terhindar dari penyalahgunaan kekuasaan dan 
dapat meningkatkan kinerjanya. Dengan dukungan semua pihak, penerapan 
prinsip GCG akan lebih menjamin kinerja manajerial secara kuat dan 
berkelanjutan. Hal tersebut menunjukan bahwa GCG merupakan instrument 
pokok entitas dalam mencapai kinerja manajerial yang baik. 
2. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Manajer Unit 
Hasil analisa uji t menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal 
(PI) memiliki tingkat signifikansi sebesar (0,000) < α (0,05), sehingga 
variabel pengendalian internal (PI) berpengaruh terhadap kinerja manajer unit, 
itu berarti bahwa hipotesis alternatif kedua diterima (Ha2 diterima). Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin bagus pengendalian internal dilakukan di 
RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal tersebut, maka semakin bagus pula 
kinerja dari manajer unit. Seperti halnya dengan pengendalian internal yang 
dilakukan di RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal sudah cukup baik yang 
terlihat dari lingkungan pengendalian perusahaan mencakup sikap para 
manajemen dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di 
organisasi sudah terlaksana dengan cukup baik, penilaian resiko dianalisis dan 
dievaluasi, sehingga dapat diperkirakan intensitas dan tindakan apa yang 
harus dilakukan untuk meminimalkan resiko yang muncul, prosedur 
pengendalian ditetapkan dengan cukup baik untuk menstandarisasi proses 
kerja, sehingga menjamin tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah atau 
mendeteksi terjadinya kesalahan, pemantauan dilaksanakan dengan cukup 
baik mulai tahap desain sampai pengoperasian pengendalian untuk 
menentukan apakah pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang 
diharapkan dan untuk menentukan apakah pengendalian intern tersebut 
memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan dan informasi 
serta komunikasi di dalam organisasi dilakukan dengan cukup baik. .  
Hasil penelitian Andriyanto (2013) juga konsisten dengan hasil 
penelitian ini dimana hasil penelitiannya menunjukkan hasil bahwa 
pengendalian intern mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 
manajerial. Kenyataan ini sejalan dengan tujuan dari pengendalian intern 
sendiri yakni untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 
tujuan perusahaan, keandalaan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap 
perundang-undangan yang berlaku. Untuk menciptakan pengendalian intern 
yang efektif maka elemen-elemen pengendalian yang meliputi lingkungan 
pengendalian, peniliaian resiko, prosedur pengendalian, pemantauan serta 
informasi dan komunikasi perlu ditingkatkan pula dan dievaluasi apakah 
sudah berjalan dengan baik. Apabila manajemen telah mampu melakukan ini 
dengan baik, maka dengan sendirinya akan memberikan jaminan kepada 
manajemen untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasinya. Apabila tujuan 
dan sasaran organisasi telah dicapai, maka dengan demikian akan 
meningkatkan kinerja manajer itu sendiri.  
3. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Manajer Unit 
Berdasarkan hasil analisa uji t menunjukkan bahwa variabel teknologi 
informasi (TI) memiliki tingkat signifikan sebesar (0,003) < α (0,05). 
Sehingga variabel teknologi informasi (TI) berpengaruh terhadap kinerja 
manajer unit rumah sakit, itu berarti bahwa hipotesis alternatif ketiga diterima 
kebenarannya (Ha3 diterima). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin bagus 
dan maksimal teknologi informasi dimanfaatkan yang sudah tersedia di rumah 
sakit maka semakin bagus dan maksimal pula kinerja dari para manajer unit di 
RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal. Seperti halnya para manajer unit yang 
ada di RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal jika mereka mampu memanfaatkan 
teknologi informasi yang ada sebagai sarana dan prasarana yang sudah 
disediakan rumah sakit secara maksimal untuk mendukung dan membantu 
penyelesaian tugas kerja mereka, maka kinerja dari manajer unit tersebut pun 
juga akan semakin baik, karena tugas pekerjaan dapat selesai tepat pada 
waktunya dengan cara yang tepat dan sesuai dengan yang diharapkan. Jadi 
jika teknologi informasi dimanfaatkan secara optimal, maka akan memberikan  
pengaruh positif terhadap kinerja manajer unit. 
Nindhy (2013) yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
manajerial.  Hal ini disebabkan karena saat ini teknologi informasi bagi 
perusahaan merupakan hal yang sangat penting. Teknologi informasi dapat 
memudahkan para manajer dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan 
mereka, pekerjaan menjadi lebih menarik, lebih cepat selesai, lebih efektif 
dan lebih bervariasi.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. GCG berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap kinerja manajer unit 
RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal. Hal ini terbukti dari nilai thitung sebesar 
3,697 > ttabel (2,024) (p=0,001 < 0,05).  
2. Pengendalian internal (secara statistik signifikan) terhadap kinerja manajer 
unit RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal. Hal ini terbukti dari nilai thitung 
sebesar 4,120 > ttabel (2,024)  (p=0,000 < 0,05).   
3. Teknologi informasi (secara statistik signifikan) terhadap kinerja manajer unit 
RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal. Hal ini terbukti dari nilai thitung sebesar 
3,223 > ttabel (2,024)  (p=0,003 < 0,05). 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan kepada para manajer yang 
bertugas di RSUD dr. Soeselo Kabupaten Tegal saja, sehingga untuk 
mendapatkan simpulan yang bersifat secara general, maka perlu dilakukan 
penelitian yang lebih luas dengan menambahkan obyek penelitian lebih dari 
satu rumah sakit.  
2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh penerapan prinsip-prinsip Good 
Coporate Governance (GCG), pengendalian internal, dan teknologi informasi 
terhadap kinerja manajer unit padahal masih ada faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja manajer unit suatu perusahaan atau organisasi. Hal ini 
terbukti dari nilai adjusted R square hanya sebesar 51,1% jadi masih ada 
48,9% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.  
3. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan kuesioner 
saja tanpa dilengkapi dengan wawancara, sehingga kemungkinan 
mempengaruhi validitas hasil sangat besar. Jawaban responden belum tentu 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan akan berbeda jika data diperoleh 
dengan wawancara. 
4. Penelitian dilakukan secara umum tidak melakukan perbandingan antara 
persepsi jawaban yang diberikan oleh bawahan (staff rumah sakit, perawat) 
dengan atasan (manajer unit rumah sakit). 
 
SARAN 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian 
lanjutan, yaitu: 
1. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, agar dapat 
memperluas sampel dan menambahkan variabel lain seperti komitmen 
organisasi, budaya organisasi, dan keterlibatan kerja, strategi, kompetensi, 
partisipasi anggaran atau menjadikan variabel tersebut sebagai variabel 
pemoderasi maupun variabel intervening dalam penelitian yang akan dilakukan 
dan dapat semakin memperkuat hubungannya dengan kinerja manajerial.   
2. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan metode lain untuk mendapatkan 
data yang lengkap, misalnya dengan melakukan wawancara secara langsung 
dengan responden dalam pengisian kuesioner sehingga jawaban responden lebih 
mencerminkan jawaban yang sebenarnya. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan perbandingan persepsi jawaban yang 
diberikan oleh bawahan (staff rumah sakit, perawat) dengan atasan (manajer unit 




Afrida Nur. 2013.  “Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah terhadap Kinerja Manajerial SKPD (Studi Empiris pada 
Pemerintahan Kota Padang)”.  Jurnal FE Universitas Negeri Padang. 
 
Andriyanto Nova. 2013. “Pengaruh Pengendalian Internal dan Penerapan Prinsip-
prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris 
pada PT. BRI Persero Cabang Jember)”. Universitas Jember. 
 
Arens, Alvin A & Loebbecke, James K. 2008. Auditing, an Integrated Approach. 
12th Edition. Prentice-Hall, International. New Jersey. 
 
Commite of Sponsoring Organizations of the Treadway Commision. 1992. Internal 
Control – Integrated Framework (Coso Report). 
 
Frestilia Nindhy. 2013. “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Karakteristik 
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen, dan Ketidakpastian Lingkungan terhadap 
Kinerja Manajerial”. Jurnal FE Universitas Negeri Padang. 
 
Ghozali, Imam. 2005. “Teori, Konsep, Aplikasi Dengan Program Lisrel”. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Jilid 4. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 Hall, Matthew. 2004. “The Effect of Comprehensive Performance Measurement 
Systems on Role Clarity, Psycological, Empowerment and Managerial 
Performance”. Accounting Organizations and Society, Vol.33, No.3: 141-163. 
 
Haag, Stephen dan Maeve Cummings (1998). Management Information Systems for 
the Information Age, Irwin McGraw-Hill International Ed. 
 
Hansen dan Mowen. “Management Accounting”. Salemba Empat. Jakarta: 2009. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2004. Standar Professional Akuntan Publik. Jakarta:  
Salemba Empat. 
 
Leo J. Susilo dan Karlen Simarmata. 2007. Good Corporate Governance pada Bank: 
Tanggung Jawab Direksi dan Komisaris dalam Melaksanakannya. Jakarta: PT 
Hikayat Dunia. 
Mahoney, T.A., T.H Jerdee dan S.J. Carroll (1963). “Development Of Managerial 
Performance: A. Research Approach”. Cincinnati. OH: Southwestern publishing 
Co. 
 
Mardiasmo. 2004. Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta: Andi 
 
Marzuki. 2013. “Pengaruh Pengendalian Internal, Sistem Akuntansi Manajemen, 
dan Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Manajerial”. Jurnal FE 
Universitas Abulyatama Aceh. 
 
Mulyadi. 2001. “Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat dan Rekayasa”. Edisi 
Ketiga. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Mulyadi. 2010. Sistem Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Mursyid Raisyah. 2011. “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, 
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Manajerial”. Jurnal FEB Universitas Islam 
Syarif Hidayatullah. 
 
Purwanto dan Mustamu. “Studi Deskriptif Penerapan Prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance Pada Perusahaan Keluarga Di Bidang Manufaktur 
Kayu”. Universitas Kristen Petra. Vol. 1, No. 1. 
 
Romney, Marshall B. dan Paul John Steinbart, Paul John.  2000. Accounting  
Information System-Sistem Informasi Akuntansi, Buku 2-9Jakarta:Salemba Empat. 
 Santoso, Singgih. 2004. SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: Elex Media Komputindo. 
 
Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D. Bandung 
Alfabeta. 
 
Sugiyono. 2010. “Metode Penelitian Bisnis”. Bandung: ALFABETA. 
 
Syakhroza, Akhmad. 2005. Corporate Governance : Sejarah dan Perkembangan,  
Teori, Model, dam Sistem Governance serta Aplikasinya pada PerusahaanBUMN. 
Lembaga Penerbit FEUI. Jakarta. 
Tjiptono, F dan Diana, A. 2001. “Total Quality Management”, Edisi Revisi. 
Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Widiastuti Kiki. 2011. “Pengaruh Teknologi Informasi dan Saling Ketergantungan 
terhadap Kinerja Manajerial dengan Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen 
(SAM) sebagai Variabel Intervening”. Jurnal FE Universitas Diponegoro. 
 
Wijaya, Tony. 2013. “Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis”. Edisi Pertama. 
Yogjakarta: Graha Ilmu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
